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PENDAHULUAN

Manusia dalam menjalankan kehidupan
dopat  dipastikan  menginginkan  suatu
kebahagiaam Yang fercipia dalam
kehidupannya. Kebahaginan pada dasamya
fitrah yang dimiliki oleh manusia dan dapa
dipastikan  Titrah tersebut berbeda dengan
makhluk lainnya vang berada di dunia ini,
Kebahaginan juga dapat dikatakan suatu
harapan dan juga tujuan dalam kehidupan
manusia, Hal tersebut dikarenakan adanya
suatu kenyataan  vang  menyvatakan
bahwasannya manusia terus berusaha sekuat
tenaga dalam mengusahakan terbentuknya
suaty  kebahaginon  dalom  menjalankan
kchidupannya, meskipun terkadang  jatub
hangun usaha meruwpakan untuk
mewujudkan kebahaginan (Hamim, 20165,
Akun tetapi setinp munusia daliom memenuhi

setiap  kebahagiannva memiliki  ongkatan
wang berbeda dan dapat dikstakan balwa
kebahagiaan setinp individu dapar bersifa
relatil dan vidak ada patokannya, Stamdare
tentang  kebahagiaan  setiap individu
memiliki perbedaon  bahkan makna  sena
sumber dari kebahaginan setiap individu
tersebut juga tidak akan sama (Mildaeni,
2021}, Sehingga perwujudan dari  setiap
kebahagiaan setiap individu berancka mgam,

Komsep dan kebahaginan sendini akan
terus mengalami  perkembangan  dalam
setiap generasi. Kebahagiaan tidak akan
pemah  habis  dalam  membahas  suatu
persoalan dikarenak an kebahagiaan
merupakan suatu tujuan kehidupan manusia.
Dalam  menjalankan  kebahagiasn  dapat
dipastikan terdapat faktor vang terbentuk
agar setiap individu dopat dikatakan sebagai
individu yang bahagia. Menort (Khavari,
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200 menyatakan  bahwasannya - agama,
kesuksesan,  jemis  Kelamin, usi,  wang,
kecerdasan, Kesehtan, kebidupon seksual,
kebersamaan, kepuasan  kera, <nta  dan
perkawinan dapat menciptakan kebahagiaan
dalam jangka panpang. Dalam  penelitian
vang  dilakukan  oleh  (Rahayu, 2006)
mengpunakan model oprobil - menysakan
bahwasannva i Indonesia faktor penenie
kebahagiagn dipengarubn oleh beberapa hal,
amara  lain  Gngkat  Pendidikan, tingkat
pendapatan, keschatan vang dirmsakan serta
adanya modal sosial, Membahas mengenan
kebahagiaan pada masyarska vang tinggal
di suatu negara, maka tingkat kebahagiaan
dapat divkur melalui Himan Planer Index
{(HPI} dimana hal tersebui =angat penting
uniuk negarn dalam  meningkatkan
kehahagiasn masyarakmt  (Firmansyah,
2007y, Dari hal tersebut dapat di ketahui
bahwasannya kehnhag inan sepatinya
memiliki  indikotor vang  mutlak  untuk
mencapainyia.,  akan  twtapi  kemtlakan
terschot berbeda bagi setiap individu.

Membahas  mengenal  kKebahagiaan
tentunyva berbeda dan setiap individu baik
dilihat  dari  keadman  sosial  ekonomi,
keschatan maupun lainnva, Orang  yang
sedang mengalami sakit memandang balwa
orang yang schat adalah orang yang bahagia,
Orang  miskin memandang balwa  orang
kava memupakan orang vang bahagin kKarena
memiliki harta yang banyak, Ataupun orang
kava vang sibuk rapat mengenai peruzahan
melihat orang vang berjulan di pinggir
jalan vang dapat mengobeol santal dengan
teman dagangnya menmipakan orang vang
bahagia. Oleh karena iu kebahaginan ndak
dapat  didefinisikan  secara mutlak,
Kecbahaginan pada dssarnya bersifu
subjektil bukan objekiil vang harus ada
patckannya dalam memperaleh
kebahagiaan.,

Membahas mengenai kebahagiaan, hal
tersebut telah dibahas oleh tokoh [lsafo
jaeh  dari adanva konsep  pemikiran

kontemporer. Perigde pemikiran filsafal pun
mengalami pembagian dimana lechagi ke
dalam lima era atsu zaman yang dimulal
pertamia, Pra Socrates (600-450 S.M) vang
mana pada era ini belum muncul Socrates,
Redia, erdsaman Sofis, Ketiga, era alau
Faman Socrates, Keempai, eralzaman Plato,
Kelima, eralzaman Ansoele (Ayob, 2009).
Pada era tersebut  pemikican  mengenai
kebahagiaan memiliki perbedaan, Meskipun
secara garis besar manusia menerima suaty
kebahagiaon  sebagai  wjuan  terakhir
kehvdupan, Akan etaps dalam kajian wilisan
ini  lehih  erfokus wnk  membahas
pandangan hedonisme dan eudaimonisme.
Apabila dikaji dalam pemikiran para filsuf
barat membahas kebshagiaan merupakan
tingkat pencapaian  paling tinggi  vang
dimiliki obeh manusia. Seorang akan bahagia
dengan sempurna karena i3 mempunyai
SLCOr uiuh kehahaginan tersebat.
Kebahoginan dapst  dikatakan  sehagai
kebahagizan sempurma karcna kebahagiaan
dotang untuk memuaskan keinginan kito,
berbeda dengon kebahagiaan tidak semparna
yvang fidok memuaskan keinginan Kita dan
apabila dikatakan dapal memuoaskan semua
keinginan kita, akan tetapi ndak  dapen
memuaskan keinginan secara keseluruhan,
Dalam  rangka menghindari  kekacauan,
disim peran Olsafar moral sangatlah besar
yvang  memandang  hanva | mengenai
kebohagiaan kodrati saja (el
happiness).  Kebahagiaan Kodran  dagan
diartikan schagai pemuasan segala Hasrat
yang termasuk dan muncul  dari kodea
telanjang  manusia  (mar s  bare ainee)
{Haris, 2016),

Konsep  kebahagiaan dapat  dibagi
kedalam 2 teori dimana  kebahopioan
terschbut  =scbagai  kebahagiaon  pribadi
manusia dan kebahagiaan yang bermanfaat
secara umum. Menurut (Amin, 1991 dalam
Budiono, 2009 Teon pertama Kebahogian
pribadi {Epoistic Hedonism) yang memiliki
Iujuan vailn manusia septinya menciptakan
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kebermanfaatan vang besar untuk dininya
semdinl dan teon kedua ymtu memiliki wjuan
untuk mermh  kebahagioan  atan msnfa
umum {Lniversalistic  Hedenizm)  yang
serimg dikenal sebagai paham Uiilirarianizm
menyvitakan bahwiasannya manusia sefiinya
mengusahakan sebesar-besamya
kemanfaatan e Kenikmatin  untuk
MEMSIE, Lebil ET{TH R ReTal
kebahagiagn dalam  palam  Uilitarienise
atas pendapat Betham dan Mill bahwa teon
tersebut  memandang tindakan  terbaik
merupakan  suatu tndakan yang  dapat
menghasilkan  Kebahagiaan  yvang  memiki
kualitas serta dapat menyentuh banyak orang
dalam berbogai konteks tertentu (Thrahim &
Hendriami, 20017). Scjatinva dalam 2 toon
terscbul  dapat  diambil sebunh  makna
bahwasannya kebahagiaan individu penting
dalam memperaleh  tujuzn  akhir dalam
kchidupan. Akan tetapi. tujuan kebahagiaan
untuk orang lain  juga  perfu  untuk
mizlengkapi fujusan akhir kehidupan dengan
memiliki - kemanfaotan  terhadap  manusia
atau individu lain. Hal terscbut dikarenakan
marisia  adalah makhluk  sosial  yang
sejatinya akan hidup dalam masyamian dan
manusia schagal makhluk sosial memilik
suatu kewajiban uniuk memberikan secercah
kehahagiaen kepada manusia lain,
Kebahagiaan  dapat  diwupsdkan
apabila setiap imdivido memiliki anggapan
hahwasannyva wjuan dar kehidupan yang
dijalani adalih mencapai suatu kebahagizan,
Heh karena i, dengan adanya hal tersebut
maka kehidupan imdividu fte akan terarah
dengan  jelas  dan  dapat  dimungkinkan
mencapai  wjuan  akhir  lersebul  yaitu
bahagia. Kajian arikel ini  membalias
miengeny kebahagioon menurt pandangan
hedonisme  dan  esdaimonisme.  Penulis
dalam mengkaji pandangan filsuf mengenai
kebahagiaan dengan menggunakan metode
studi literatur slan studi kepustakaan. Hal
tersebut  dimaksudkan agar penulis gt
mengumpulkan  data mengenal  konsep

kebahagiaan melalui berbagal sumber vang
relevan,
METODE

Penulisan artikel ind menggunakan
e stuchi Titenvtur atiw 2owdi kepustikaan
dalam mengkagi topik yang sedang dibahas,
Dalam melakukan stedi lierator, penelin
menelaah  berbagai sumber sepermi buku,
jurigl  dan lan sehagainya umluk
menemukan  teon vang  sesual dengan
pembahasan.  Setelah menelaah  bahan
bacaan, penelit selanjuinya menggabangkan
bacaan menjadi artikel wnsh vang sesuai
dengan topik. Memurut (Zed. 2008} cin
utama dari studi kepustakaan yvaitu pertama,
seorang penelitt selalo berhadapan dengan
teks ataupun data angka yvang tidak termasuk
pengetahuan langsung dari lopangan sena
soksi mua dan suatn  Kejadian., benda
sekitar, orang atsupu lainnyva. Kedua, kajian
kepustakaan  memiliki  sifat  siap  pakai
{ready-made) dimana pencliti berhadapan
langsung dengan  sumber  yang  sodah
tersedia dan tidak perlu pergi Kemama-mana.
Ketiga, kapan Pustaka cendening berasal
dari sumber sekunder vang berarti penelin
memperobeh suatu data berasal dani tangan
kedua serta bukan dari data onsinil yang
berasal dani angen  pertama.  Keempat,
kondisi  dari  daftar  kKepustakaan  tidak
terbatas pada ruang dan wakin  dimana
kapanpun dan dimanapun peneliti berada,
data tersebut tidak akan pernah berubah
dikarenakan data “maii” vang lersimpan di
dalam rekaman terulis (angka, 1eks, gambar
miaupuin fekarman film),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memahmi Kebahagiaan
Menurut Kamus  Besar Bahasa

Indonesia (KBBI} menganikan kebahagiasn
sebagal kesenangan dan ketentraman hidup
{lahir batin); Kkeberuntungan; Kemujuwran
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yang bersifat lahir batin. Jadi, apabila dikaji
dalam konteks KBBI maka dapat ditermukan
sty pengenian bwasannya kebahagiaan
it terbentuk Karena adanya kesenangan dan
ketentramaen hidup baik secara lshir mavpan
batin, Secarn  etimologis,  kata  Bahagia
berasal dan Bahasa Sansekerta vailn bogie
vang dapast diartikan menyenangkan, sweatu
keberumungan, jadi kebahagian  dapat
dimaknakan keadasn  senang,  lentram,
terlepas dan segala vang menyusahkan. Hal
tersebut capat diartikan suat kondisi yang
sejahera dan ditandai dengon sumu keadain
vang relail tetap, disandingkan  dengan
keadaan emosi yang gembira. berawal dari
rasa  suka sampal  kegembiraan  dalam
mienpalani kehidupan, berdasarkan keinginan
alamiah (Munajah, 20018).

Pada hakikatnya kebahagisan yang telah
dirumuskan oleh para filsuf  merupakan
suaty  konsep  yang dopst dikatakon
tergolong  absiruk. Kebahagiaan  setiap
individu dapat dinila atas dwa hal yaitu
subjektif dan ohjektif. Kebahagiaan objektif
apabila di ukur menggunakan suatu standar
vang merujuk pada pembuktian terientu don
kebahagiaan secara subjekil apabila swiu
kebahagiaan diukur dengan menggunakan
pertanyaan  secara singkat apakah setiap
individu ity bahagia atauksh tidak? dan
berbacarn mengenai Kebahagiaan tidak harus
tentang kesuksesan (Anugrah dkk., 2019),
Ada beberapa orang yang bisa dikasakan
sukses akan tetpl dalam hidupnva tidak
merasakan kebahagiaan, Ada juga orang
vang hidupnya sangal sederhana di bawah
garis Kemiskinan tefapi ia merasa samgal
bahagia. Hal tersebun dapat dimaknai balvea
sukses dalam  karir  ataupun pekerjaan
belum ftentu dalam  hidupnya mengalani
kebahagiaan akan tetapi sclaly menenma
keadaan bisa dikatakan hidupnya  selalu
dikelilingi dengan kebahagiann.

Ada beberapa  pertanyaan  vang
membingungkan  apakah  kebohagiann
menapakan suati yang lens terjudi (bersifat

tetap) ataukah hanya terjadi beberapa kali
(hersifl sementara) dalam siklus kehidupan
manusia,  Apabila  dikaj  dan berbagai
pandangan  para  Nlsufl, banvak  yang
menyalakon  bahwisannya  kebahagiaan
sehagal tujuan akhir kehidupsan manusia din
kebahagiaan sebagal copaian wertinggi dan
setiap manusiz, Oleh karena i, manusia
dianggap sehapai makhluk yang bahagin
apabila sampai akhir Kehidupannyva menjadi
seorang  yang  bahagia,  Akan  letapi
pandangan yang berbeda di ungkapkan oleh
(Yeenhoven, 1994 dalam Patnani. 3012)
dalam  penclitiannya yang  bersifa
longitudinal  menyatakan  bahwasannya
kebahagiaan  terjadi tidak  dalam  jangka
panjang dan nyatanya kebahagiaan itu terus
stabil hanya dalam jangka yang pendek.
Echahagiaan menurLi Veenhoven
merpakan sesuatu yang tidak memiliki sifat
tetap (rraif) karena sifat dan feair tersebut
konsisien dalam angka wakio yvang Panjong
dan relafif stabil. Kebahagiaan berjalan atas
dasar situasi vang scdang dihadapi olch
sefiap individu. Apabila individu tersebut
seidang dalam keadaan yang menyenangkan
dan jauh dari kesengsaraan, maka individu

tersebut  dapat  dikstakan  bahagia,
Sehaliknya, apabila  individu  tersebut
mengalami  sitwast o menyedihkan  dan
menvengsarakan dapat dipastikan

kebahagiaan akan digannkan dengan luapan
emasi yang bersifar negatir,

Kabahagiaan  dalam  Perspekiif
Hedonisme

Kajian  imi  membahas  diea  wokoh
hedonisme yang pandangannyva sangal luas
biasa dalam menggali makna  mengenai
kebahagiaan  dalam  konteks Hedonisme,
Hedonisme  dapat  dikatakan  suailu
pandangan  hidup  yang  beranggapan
bahwasannya  setiap  individu  dikatakan
bahagia dengan cora mencan  kebahagiasn
sebanyak-banyaknya dan s=lalu menghindar
susty  perassan-perasman - vang  dapat
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berakibal  menyakitkan  (Hazali, 20020).
Anstippus  dan  Epikuros  sebagan  kagian
hedonisme dalam menggapail Kebahagiaan.
Hedoni=me dikembangkan penama kali oleh
salab st mund Anstoleles vaitln Aristippas
vang  memiliki  penclapat  bahwasannya
tujuimy  dari kehidupan rerupakan
kebahagiaan yang diperoleh melalul s
Gerakan  vang  halus,  lemah,  gemuols
kesenangan serta pauh dan rsa sakil sebagai
dumbaan setiap individu (Svafiie, 2009,
Jaddi, dalam memperoleh suatu kebahagiaan
setiap  inclividu  dak  pedu melakukin
berbagai  macam  kekerwan, Dapat  juga
dikatakan bahwa seliap imalivicu
miemperoleh kebahogiaan dengan damai dan
penub dengan  kclembutan. Dengan  cara
terschul  individu  dapai memperoleh
kehahagiannya sendiri.

Anstippus memiliki swatu Kepercayaan
bahwasannya pencupaian don kesennngan
don menghindan dan kesakitan memnspakan
tujuan akan kehidupan maupun kriteria
kebaikan  serta kescnangan — menuruinya
menupakan  kescmangan  sesaal  (Fromm,
20530, Pandangan  Aristippus.  dalam
mengkaji hedonisme membagi ke dalam 3
bagian, amara lain: 1), Badani, vang dapat
diartikan  bahwasannyva  kesenangan i
memiliki sl badani  dimana  memiliki
hakikat vaim gerak dalam badan, 25, Akiual
Kesenangan yang diperobeh bukan dari masa
lampay  ataupun masa vang akan datang
melainkan kesenangan yvang diperoleh pada
saal  ani ataupun  di o empat e, 3),
Individualis, dimana kesenangan setiap
individu hanva uniuk dirinya sendinn sema
tidak memperdulikan  perbuatan  vang
dilakukan oleh orang lain (Azzarah & BM,
2009, Aristippus  dalam  meninjau
kebahagiaan tidak memperdulikan individu
lain  schingga meskipun  orang  lain
kesusahan maka individu tersebat menunt
Anstippus tidak perlu memikirkan individu
vang susah. Setinp individu sejatinya tidak
perlu ikut  campur  dalam  pencanian

kebahagiaan  individu lain  dan  hanya
memeniingkan kebahagiam dirinya sendin,
Setiap individu juga tidok perdo memikirkan
kejadian  vang  sedang  dirasakan  oleh
imdivide  lain  karena  bukan  sejatinya
individu saling memikirkan nasib individu
lain, Dengoen memikirkan  individo  lain,
dapat memungkinkan setiap individu tdak
bahagia,

Dalam pandangannyi juga menyemkisn
bahwasannya sehagai makhluk hidup tidak
pedy memikitkan masa lalu hal tersehat
dapa membaat Ketidak senangan pada masa
lalu akan terpikirkan kembali, Selain i,
dalam memikirkan sesuatu juga tidak perlu
berpikiran atan berimajinasi pada masa yang
akan datang karena pada masa yang akan
dotang belum tentu setiap individu tersebut
mengalami kebahagioan. Sehingoa sejatinya
sefiap individu hams dapat menikmati suatu
kejadian yang dapst dikatakan bahagia pada
saat itu dan pada wakitu itu.

Epikuros yang merupakan tokoh flsatat
yang luhir pada 34 1-270 5M di Kola Samos
pada saat  iu sebagai  pajahan Athena.
Epikuros bukan berasal dori keluarga yang
kaya atau aristocral dan sepanpng hidupnyva
dapa  dikatakan miskin  serta  sering
mengalami  sakit-sakitan, Epikuros adalah
seorang materialis vang tlen. Menunstnyi
tjuan dori kehidupan adalah araraa yvaim
ndak adanya ketakutan, kelenangan jiwa,
tidak  adanva  kegelisshan  staupun
kecemasan, Menurul Epicurss, kesenangan
merupakan  pendorong  dan norma  dan
semua tingkah laku mamesiawi setiap omng
serta makna  kehidupan  setiap  orang,
Epicuros pernah menuliskan sepucuk surat
kepada Menoikeus vang berisikan mengenai
kesenangan. Menurutnya kesenangan adalsh
prinsip serta tujuan dan hidep bahagie, Dan
kesenanganlah kita bertolak untuk menerima
atay menghindan benda-benda dan pada
kesenanganlah kita sampai bila kita memilih
perasaan sebhagal norma uniuk yang baik.,
Menvrut epicuros, kesenangan vang paling
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tinggi adalah kesenangan  jiwa  atau
ketenangan dalam jiwa sera pwa dalam
keadaan sejahters (Wedj, 2007).

Eenitkmatan “mumi” merupakin tjean
hidup menunt  Epicuros, Akan  telag,
maksud dari kendkmatan tersebut  berart
ketindaan  msa sakit  foponial dan
keheningan  jiwa  fadfaracia).  Kenikmatan
seperti iulah sebagai semu bagian  dard
kepuasin Hasrs sena tdak dapat menjadi
tujuan  dari  kehidupan, Hal  tersebut
dikarenakan wlinya kenikmatan akan perlu
dukuni  dengan kKetidaknikmatan  serta
menjaga dari menjaga kemanusiaan dan
lujuan vang schenamya yvailu ketiadann rasa
sakit  (Fromm, 200%9). Bahkan sweatu
ketidaknikmatan  perlu dipilih  danpada
kenikmatan apabila ketidakmikmeatan
terschbut  akan  menimbulkan  kenikmatan
yvang besar di kemodian hari. Segala
ketidaknikmatan bukan lah suatu hal vang
buruk dan suatu kenikmatan pula bukan lah
hal yang baik. Kita tidak hams menghindari
ketidaknikmatan seria kita tidak perlu selalu
mencari kenikmatan,

Epikuros juga memiliki pemikiran atou
tean atom yang menjelaskan mengensi sifal
kehewdak bebas ffeee will) yang dimaliki
manusia, Dalam hal ini manusialah vang
memiliki kehendak bebas sebagan pijakan
bagi sahnya hukum etis uniuk manusia. Hal
tersehut  dapat  diamikan  bahwa  adanya
wnitan bagi manusia uniuk berbua etis
yvang dilakukan nidak  adanva  unsur
keterpaksaan melainkan suatu putusan yang
dipilibnyva  dengan  serangkaian  berbagai
pertimbangan. Jadi, dalam mengalankan mila
elis manusia tidak perly dipaksa melainkan
dengan  kesadarannya  sendiri  melalui
perumbangan vang  dilakokon (Y oo,
2000, Dengan adanva kesadaran tersebut
dopat  dimaksudkan  akan  terjalinnya
kchidupan yang bahagia karena manusia
sadar apn yvang hans  dilokukan dan apa
vang tidak harus dilokukan.

Epicuros  juga membahas  mengenai
orang  bijaksama  dalam memperoleh
kebahagraan dalam hidupnya, Menumstnya
orang yang bijaksana akin menjadi omng
yvang bahagia meskipun  omang  tessehut
dalam keadaan lemah jasmaninyi, Orang
terschut akan merasakan bahagia karéna
memiliki ketenangan jiwa sera ketenangsn
akal vang melebhi atan & atas kenikmatan

jsmaninya., Epwuros  juga  memiliki
pendapar  bahwasannva  sehaik-baiknya
kenikmatan  acdalah kenmikmitan  yang

didasarkan pada akal dan jiwa bukanlash
yang didasarkan pada kenikmatan Lihirish
(Nata, 20000 Meskipun jasmani sedang
tidak bhaik okan tetapi akal dan jiwa lah
memiliki peran  besar dalam  membeniuk
kebahagiaan. la menyangkal dan
mengajarkan bahwasannya “tidak mungkin
hidup dengan nikmat  jika tidak  hidup
dengan bijaksana, mulin  dan  sdid”.
Kenikmatan dalam hal ini vaitu tidak dengan
pesta  pora,  minum-manam,  birahi  dan
konsumsi  makanan  bagai  kesctanan
{Hartanto, 2022). Olch karena it
kebohagiaon  dinilai dari kesederhanaom
bahkan keinginan yang tibak perlu hams
dikesampingkan misalnya tidak hares selalu

makan makanan yang enak,
Aristippus memiliki pandangan  yvang
berbeda dengan Epicuros  mengenal

hedonisme.  Hedonisme pada  dasamya
merupakan  suate - kKesenangan  wntuk  dini
sendin atau  kesenangan  secara  prival,
Perbedaan  yang paling menonjol  dalam
hedonisme Aristippus dan Epicuros dapst
ditinjau dari kesenangan vang dirasakan ata
letak kesenangan dari setiap orang. Maksud
lepak  disini  vaimn  menerul  Aristipgus
memandang kenikmatin schagai kenikmatan
twbuh atou  indrawi  sedangkan  menurut
Epicuros lebih memandang pada kenikmatan
etis yang dapat dicapai dengan cara menjadi
afaravia yaitn kefenangan badan, pikiron
dan jiwa {Cahyono, 200 8). Dari hal tersebut
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Aristippus  lehih ke arah kegiastan yaitu
k. minum ataupin seks,

Kebhahagiaan  dalam  Perspektif
Eudaimonisme
Eudaimonisme piscla intiny

menyvilakan balwa manusia pada dasarnya
dalam hidupnya yaitu mencan kebahagiaan
dimana  paham  ini juga  mengajarkan
bahwasannva  kebahagiaan  adalsh  sustu
kebaikan tertinggl (prim facie) (Susaniy,
20240, Daiman dapat diarmikan sebagal swistu
potensi yvang dimiliki oleh senap individu
dan  dapat  realisisikan  berupa  swaiu
kebaikan  seria pofensi unik yang  bisa
miembedokan antara individu sate dengan
individu lainnya (Murhayati & Helmi, 2013).
Socrmes memiliki pendapat bahwasannya
marusia  mempunya  cita-citn dalam
hidupnya yaitu untuk mencapai kebshagaan
(eudaimonian = jiwa wyang bak). Hal
terschut  dapal  tercapm apabila  sefiap
individu memiliki keutamann dun
pengetahuan tentang suatu hal “vang bak™
dan  kctika individu  terschut swdah
mengetahul - pengetshuan mengenu  hal
“vang baik” maka dapat ditentukan bahwa
individu tersehait akan melakuksn  sus
perbuatan “yang baik” pula (Simatupeng,
2015, Dapat  diambil  susn makna
bahwasannyva apabila  setiap  indiviclo
mengerti perbuatan vang  bailk  maka
sejatinya individu ersebut akan memiliki
perilaku yang baik dalam hal apapun, Setiap
individu juga dapat  dipasiikan  akan
menghindard berbagai macam kegistan yang
tercela,

Arisiieles (384-322 SM) menyvatakan
bahwasannva  kebahaginan — merupakan
tujuan akhir don segaly yang dilakukannya.
Hal terscbut merupakan sebuash pilihan vang
mengarah pada suatu hakikat dalam pilihan
alas hidup vang sesungguhnya (Dwi, 2006).
Kchahagiaan dapat dinilai dengan cars yaitu
setiap individu memandang kehidupannya
sendin serta selalu mensyukur apapun vang

terdapat pada dinnya sendin {Damongilala
el al., 2004).  Ansioeles  menyitakimn
bahwasannya  setiap  individu  akan
mengalami kebahagiaan apabila, 1) Akal
budi serta razio  eontisnya  mengalami
perkembangan  sedemikian nupa schingga
dapan miengetahui Maupun
mengonlemplasikan  kebenaran-kebemirn
wang abadi, 2). Apabila  manusin  hidup
berdasar s keutamian-ke ulamain
(veruesh,  keutamaan  merupakan  sus
habitus, disposisi  batin,  watik  staupun
karskter yang bk, Setiap individo vang
memiliki - sif vang  baik  dan  dapat
mengontrol din maks akan mengalami sustu
kebahagiaon (Tukiran, 2020). Keutamasn
scjatinya watak yang diperoleh oleh setiap
individu yang dapsi mungkinkan berbuat
sesuain yang baik sesuai dengan moral seria
keutamasn  sehagai sifat vang  sejatinya
mendarah daging poda din setiap individu
(Taufik, 2018). Olch karcna itu, apabila
sefiap  individu  sudah  sadar  memiliki
keutumaan yang bmk sudah scharusnya
diterapkan dalam kehidupannya schari-han
tanpa terkecuali.

Kewtaman (wirnres) atau dengan kaa
lain karakter baik adalah suam hasil dar
pembissaan serta Latthan yang dilakukan
ST berulang-ulang. Penentuin
keutamaan  yaitu akal budi (rasio) wvang
berdasar atas prinsip kebijaksanaan jalan
tengah (the rule af the fusr midle ). Individu
dapar melakukan sebuah tindakan karena
adanya alasan tindakan yvang dilakukannya
masuk akal, Apabila seorang individu tidak
melakukan kebaikan secarn terus menems
atay fidak melakukan kebizmaan dalam hal
kebmkan maka  individu  tersebut  dapat
dikatakan tidok memiliki suate Keotamaan,
Misalnva  sekarang  sungat rumah  pada
letangga dan besok mamah pada etangeanyn
tanpa alasan yang pelas schingga watak
terschut  tidok memiliki  ketetapan  yang
berarti dapat dikitakan tidak memiliki unsur
keutamasn. Pandangan Aristodeles  bashwa
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seorang  individu dapat mencapai  [ujuan
akhir ikebahagiaan) dengin Cilr
menjalankan fungsinya dengan baik  su
kegitan viang rasional. Pada dasamya setiap
individe  dok  skan cukep  melakukan
fungsinva beberapa kali saja akan tetapi
harus dilakukan sebagal spam sikap yang
tetap (Fikri et al., 2016).

Kebohagiaon  pada  dasamyva  harus
selaras dengan kebajikan teminggi dimana
hal tersebul merupskan Keulamaan  vang
terbanik bagi dini setiap individu, Hal tersebut
dikarenakan msio dipercayal schagan suatu
kemungkinan serta Keutamaan vang dimiliki
sefiap  individu  yang  ferkait | dengan
pengetahuan  teontis - konlemplatif -
meminiun manusia | unink | mencapai
kchahagiaan  yang scmpurna  (Mugroho,
2024, Pemikiman  Arnstoleles  sangatlah
berbeda  dengan  hedonisme.  Pandangan
hedonisme memandang bahwasonnyn materi
menupakan  sesuatu vang  dapat membuat
sefiap  individe mengalani  kebahagiaan.
Akan tetapi Aristotcles menganggap bahwa
kebahaginan  dari  scuap  individo  tidak
terbetak  pada  unsur  mader  ataupun
kedudukan dan jabatan  melainkan dengan
cara memaksimalkan potensi vang dimiliki
pada setiap individu senta diarahkan keluar
dirinya dengan carn melakukan keutamasn-

keutamaan  (Habibi, 20200,  Bahkan
Anstoteles  juga  menvatakan  bahwa
pandangan  hedonisme  tersebat  dapat

dikatakan  kehidupan  selovaknva  hewan
vang scjatinva tidak ada perbedaan antara
manusia  dan  kewan, Hal  tersebut
dikarenakan keutaman kehahagiaan
sgjatinya  memaksimalkan  potensi  setiap
individu,

FEXUTUP

Kebohagiasn merupakan tjuan hidup
dori manusia di Dunia . Kebahagiaan
terbentuk didasar atas  Kesenangan  scria
ketentraman  hidup  secara  lahir  staupun

batin. Berpegangin dengan kata  bahagia,

scjatinva sctiap individo memiliki tinghat
kehabagiaan MASInE-masing i
kebahagraan tersebun tidak  akan  pernah
sama dengan orang lain, Schingga bahagi
sejatinyva merupakan seswaty vang relail,
Agama, kesuksesan, jenis kelamin, usia,
wang. kecerdisan, Kesehatan, kehidupan
seksual, kebersamaan, kepuasan kerja, cinta
dan  perkawinan  dapal  menciplakan
kebahagriaan dalam jangka panjang. Point
fersebul  dapst dimaksudkan bahwa
seseorang akan bahagia apabila memperoleh
salah satu dari poin tersebul, Akan 1etapd,
apabily dengan adanva acuan  mengenai
kebahagiaan akan menimbulkan berbagai
perspektifl vang  kemungkinan  berbeda
dengan poin fersebut.,

Filsafat berperan schagai  pendornong
terbemuknya konsep kebahagiaan karcna
pada zaman dahuly, para filsul  swdsh
memikirkan konsepsi mengenai
kebahagiaan.  Seperti pada  kebahagiaan
dolam  konsep hedonisme dimann  setiop
individu akan mencari suatu kebahagiasn
sehanyak-banyaknya sertan menghindan
segala  kegiatan yang  menimbulkan
kesengraraan dimana akan  menimbulkan
sesualy  vang  menyakitkan, Sedangkan
Euwdaimonisme menganggap  kebahagiaan
sehagai suaty Kebaikan teminggi. Dalam
pandangan  Anstippus yvang mensguk paca
hedonisme menyatakan bahwa kKesenangan
diperoleh dalam 3 bagian vaiu badani,
akmal dan individualis sedangkan Epikuros
dalam konsep hedonisme nya menyatakan
bahwasannya atrevia vang paling wama
dalam kehidupan dimana nidak  adanya
ketakuian, jiwa terasa gnang serta tidak ada
kegelisahan  dan  kecemasan.,  Aristoteles
mengatakan bahwa  individu | akun
mengalami kebahagiaan jika akal budi dan
rasio teortisnya mengalami perkembangan
dan  manusia  hidup  berdasarkan  atas
keutamaan-Eeutamaan.
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